
 

 

ANALISIS HVSR UNTUK MIKROZONASI BAHAYA GEMPA 

SEISMIK DI KAWASAN PERMUKIMAN KECAMATAN 

KEPAHIANG KABUPATEN KEPAHIANG PROVINSI 

BENGKULU 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Sains Bidang Studi Fisika 

 

 

 

 

OLEH : 

SITI AISHA MAULIDAN 

NIM. 08021282126050 

 

 

 

JURUSAN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 











 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 Puja dan puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas 

Akhir yang berjudul “Analisis HVSR Untuk Mikrozonasi Bahaya Gempa Seismik 

Di Kawasan Permukiman Kecamatan Kepahiang Kabupaten Kepahiang 

Provinsi Bengkulu” dengan baik tanpa ada hambatan yang berarti. Penyusunan 

tugas akhir ini dilatarbelakangi oleh upaya untuk memahami tingkat bahaya seismik 

di kawasan permukiman beberapa desa di Kecamatan Kepahiang yang berada di 

jalur Sesar Sumatera Segmen Musi. Penelitian dilakukan berdasarkan pendekatan 

geofisika menggunakan metode mikrotremor, dengan fokus pada analisis 

amplifikasi gelombang seismik akibat kondisi tanah setempat. Evaluasi dilakukan 

melalui parameter mikrotremor dan nilai 𝑉𝑠30 guna memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai potensi bahaya seismik di wilayah tersebut. 

 Pada kesempatan ini ucapan terimakasih secara khusus penulis sampaikan 

kepada : 

1. Pertama, penulis mengucapkan segala puji dan syukur atas ke hadirat Allah 

Subhanahu wa Ta'ala, atas limpahan Rahmat, Hidayah dan kekuatan yang 

diberikan sehingga dapat menjalani seluruh proses perkuliahan dengan baik. 

2. Kedua orang tua tersayang, Bapak Muhammad Imran dan Ibu Yulita 

Agustina, S.Si, terima kasih atas segala pengorbanan yang telah diberikan, 

doa yang tiada henti, tak kenal lelah mendoakan, mengusahakan, 

memberikan dukungan baik secara moral maupun finansial, serta 

memprioritaskan pendidikan dan kebahagiaan anak-anaknya. Perjalanan 

hidup keluarga kita memang tidak mudah, tetapi segala hal yang telah dilalui 

memberikan penulis pelajaran yang sangat berharga tentang arti menjadi 

seorang perempuan yang kuat, bertanggung jawab, selalu berjuang dan 

mandiri. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat membuat kalian lebih 

bangga karena telah berhasil menjadikan anak perempuan pertamanya ini 

menyandang gelar sarjana seperti yang diharapkan. Besar harapan penulis 

semoga kalian sehat selalu, panjang umur, dan bisa menyaksikan 

keberhasilan lainnya yang akan penulis raih di masa yang akan datang. 



 

vi 
 

3. Saudara-saudari penulis tersayang, untuk kakakku M. Idham Asmara 

Yundra, terima kasih atas segala dukungan dan pengorbanan yang telah 

diberikan bahkan rela mengalah demi penulis melangkah lebih jauh 

sehingga akhirnya mampu menyelesaikan studinya hingga sarjana.  

4. Untuk adikku, Siti Azka Wardhatunissa, terima kasih atas dukungan dan 

kebersamaan yang menguatkan, semoga keberhasilan ini bisa menjadi 

penyemangat untukmu kedepannya. 

5. Seluruh keluarga besar, yang telah memberikan semangat, doa dan bantuan 

baik moril maupun materil, karena tanpa kontribusi kalian, perjalanan ini 

tak akan terwujud, semoga keberhasilan ini menjadi kebanggan kecil bagi 

keluarga yang luar biasa. 

6. Alm. dan Almh, kakek nenek penulis, terima kasih atas doa, kasih sayang 

dan keteladanan yang selalu menginspirasi. Meski sudah tidak 

membersamai penulis, kenangan dan segala hal baik tetap hidup dan 

menjadi penyemangat dalam setiap langkah penulis. 

7. Prof. Dr. Taufiq Marwa,S.E.,M.Si., selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

8. Prof. Hermansyah, Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

9. Dr. Frinsyah Virgo, S.Si.,M.T., selaku Ketua Jurusan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

10. Dosen Pembimbing I sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yaitu Bapak 

M. Yusup Nur Khakim, Ph. D. atas waktu, kesabaran, ilmu dan perhatian 

yang telah diberikan. Terima kasih telah mempermudah setiap proses, selalu 

membuka pintu konsultasi dengan lapang dan memahami setiap kesulitan 

yang penulis hadapi. Semoga Allah SWT. senantiasa melimpahkan 

kesehatan, keberkahan serta balasan terbaik untuk setiap kebaikan yang 

Bapak berikan. 

11. Dosen Pembimbing II yaitu Dr. Azhar Kholiq Affandi, M.S. atas waktu, 

kesabaran, ilmu dan perhatian yang telah diberikan. 

12. Ketiga Dosen Penguji yaitu Dr. Frinsyah Virgo, S.Si.,M.T., Ibu Erni, S.Si 

M.Si dan Dr. Fiber Monado, M. Si atas masukan, saran serta kritik yang 

membangun dalam proses penyusunan dan penyempurnaan skripsi ini.  



 

vii 
 

13. Seluruh dosen serta civitas akademik Jurusan Fisika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, atas waktu, ilmu, 

bimbingan dari awal menjadi mahasiswa baru hingga sekarang. 

14. M. Najib Syami Muqtadir, S. Tr. Geof., Adji Satrio, S. Tr. Inst., Hilmi 

Zakariya, S. Tr. Geof., selaku pembimbing di Stasiun Geofisika Kelas III 

Kepahiang atas waktu, perhatian dan kesabaran sejak awal hingga akhir.  

Terima kasih atas ilmu dan keteladanan yang telah dibagikan, semoga 

menjadi amal jariyah dan membawa keberkahan. 

15. Kepala dan seluruh Staff Stasiun Geofisika Kelas III Kepahiang yang tidak 

bisa disebutkan satu per satu. Terima kasih atas sambutan hangat dan 

penerimaan yang begitu baik. Dukungan, keramahan serta bantuan yang 

diberikan telah menjadi bagian penting dalam kelancaran proses penelitian. 

16. KBI Geofisika 21 dan Seluruh keluarga besar Pionner 21 yang pada saat 

perkuliahan memberikan warna dan sebuah cerita berharga.  

17. Nunika selaku teman satu bimbingan tugas akhir dengan penulis yang telah 

banyak membantu, memberikan dukungan, serta tempat bertukar pikiran 

selama penyelesaian skripsi. 

18. Sabila Oktarina, S. Tr. T., Siti Rahmawati Handayani, A. md RMIK., Bripda 

Talika Syafira Amanda dan Mifta Sarah Aulia, yang selalu memberikan 

dukungan serta motivasi kepada penulis. 

19. Mifta Ruwani, S.Si., Izzah Zhahrina, S.Si., dan Alvina Rahma Agung, S.Si, 

terimakasih telah memberikan warna dalam perjalanan perkuliahan, selalu 

menjadi tempat berbagi cerita, memberikan dukungan serta doa di setiap 

langkah yang penulis tempuh. Terima kasih juga telah menerima segala baik 

dan buruknya penulis, serta tetap hadir hingga skripsi ini terselesaikan. 

20. Novalia Putri Nauli, S.Si, yang telah membersamai sejak awal hingga akhir 

perkuliahan. Terima kasih telah menjadi pendengar yang baik, selalu 

meyakinkan penulis, serta memberikan kebaikan, bantuan, dan pelajaran 

berharga. Bersamamu, penulis belajar bahwa pertemanan bukan soal 

persaingan, tapi saling mendukung, tumbuh bersama, dan menerima satu 

sama lain. Terima kasih telah menjadi pribadi yang selalu tulus 

dan penuh kebaikan. I’m proud to have a best friend like you. 



 

viii 
 

21. Keluarga besar Yudha Pranata, S.T., untuk Ibu , Ayah, Andhin, Adit dan 

Chandra, terimakasih telah hadir dan memberikan warna baru dalam 

perjalanan ini, serta atas doa dan dukungan yang tulus yang selalu menyertai 

penulis. 

22. Orang yang tak kalah penting kehadirannya, Yudha Pranata, S.T., terima 

kasih atas semangat, dukungan, bantuan dalam bentuk tenaga, pikiran, 

materi, maupun moril yang tak pernah putus. Telah menjadi tempat berkeluh 

kesah, pendengar yang baik, penghibur, dan penyemangat di saat penulis 

hampir menyerah. Terima kasih telah menjadi bagian penting dalam 

penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT. senantiasa mempermudah setiap 

langkah perjalananmu dan perjalanan kita ke depannya. 

23. Terakhir, terima kasih untuk diriku sendiri, wanita sederhana dengan impian 

besar yang kadang sulit dimengerti. Ais, terima kasih telah bertahan, 

meyakinkan, dan menguatkan diri untuk menyelesaikan studi ini. 

Berbahagialah dengan dirimu sendiri, rayakan setiap langkah sebagai 

berkah. Jangan sia-siakan usaha dan doa yang telah kau panjatkan. Allah 

SWT. telah menyiapkan jalan terbaik. Semoga kebaikan selalu menyertaimu 

dan setiap langkahmu senantiasa dalam lindungan dan ridha-Nya. Aamiin. 

Semoga Allah SWT. membalas kebaikan dan bantuan yang telah diberikan 

dengan balasan yang berlipat ganda. Penulis juga berharap, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi kontribusi yang berguna bagi semua pihak. 

 

         Indralaya, 18 Juni 2025 

Penulis 

 

 

Siti Aisha Maulidan 

NIM. 08021282126050 

 

 

 



 

ix 
 

DAFTAR ISI 

 

                 Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................................i 

PERNYATAAN ORISINALITAS ..................................................................................... ii 

ABSTRAK ....................................................................................................................... iii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................................... v 

DAFTAR ISI .....................................................................................................................ix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................................xi 

DAFTAR TABEL ........................................................................................................... xii 

DAFTAR SINGKATAN ................................................................................................ xiii 

DAFTAR SIMBOL ......................................................................................................... xiv 

DAFTAR ISTILAH ......................................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................................... 4 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................................... 4 

1.4 Batasan Masalah ...................................................................................................... 4 

1.5 Manfaat Penelitian ................................................................................................... 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................................ 5 

2.1 Tinjauan Umum Daerah Penelitian........................................................................... 5 

2.2 Gempa Bumi (Earthquake) ...................................................................................... 6 

2.3 Gelombang Seismik ................................................................................................. 8 

2.3.1 Gelombang Badan ............................................................................................. 8 

2.3.2 Gelombang Permukaan ..................................................................................... 9 

2.4 Mikrotremor ........................................................................................................... 10 

2.5 Analisis Spektrum .................................................................................................. 12 

2.6 HVSR ..................................................................................................................... 13 

2.6.1 Frekuensi Dominan ......................................................................................... 14 

2.6.2 Periode Dominan ............................................................................................. 15 

2.6.3 Amplifikasi ...................................................................................................... 16 

2.6.4 Indeks Kerentanan Seismik ............................................................................. 17 

2.7 Mikrozonasi ........................................................................................................... 18 

2.8 Inversi HVSR ......................................................................................................... 18 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ........................................................................ 21 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................................. 21 



 

x 
 

3.2 Alat dan Data Penelitian ......................................................................................... 22 

3.3 Metode dan Tahapan Penelitian .............................................................................. 23 

3.3.1 Desain Survei ............................................................................................. 23 

3.3.2 Akuisisi Data .............................................................................................. 23 

3.3.3 Pengolahan Data ......................................................................................... 24 

3.3.4    Interpretasi Data ........................................................................................... 25 

3.5 Diagram Penelitian ................................................................................................. 25 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................................... 28 

4.1 Hasil Akuisisi Data Mikrotremor ........................................................................... 28 

4.2 Pembahasan ............................................................................................................ 31 

4.2.1 Frekuensi Dominan ......................................................................................... 31 

4.2.2 Periode Dominan ............................................................................................. 32 

4.2.3 Faktor Amplifikasi........................................................................................... 33 

4.2.4 Indeks Kerentanan Seismik ............................................................................. 35 

4.3 Inversi HVSR ......................................................................................................... 36 

4.3.1 Nilai 𝑉𝑠30 ....................................................................................................... 40 

BAB V  KESIMPULAN SARAN .................................................................................... 42 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................................ 42 

5.2 Saran ...................................................................................................................... 43 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................................... 44 

LAMPIRAN TABEL ....................................................................................................... 49 

LAMPIRAN GAMBAR .................................................................................................. 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. 1 Peta tingkat guncangan (shakemap) dalam MMI (BMKG, 2017) ... 2 

Gambar 2. 1 Peta Geologi Wilayah Penelitian ...................................................... 5 

Gambar 2. 2 Peta Seismisitas Provinsi Bengkulu Periode Tahun 2019 -2024 

(BMKG, 2025) ........................................................................................................ 7 
Gambar 2. 3 Perubahan bentuk yang disebabkan oleh gelombang badan (a) 

gelombang P (b) gelombang S (Kramer, 1996)....................................................... 8 
Gambar 2. 4 Perubahan bentuk yang disebabkan oleh gelombang permukaan (a) 

gelombang Rayleigh (b) gelombang Love (Kramer, 1996) ..................................... 9 
Gambar 2. 5 Perbedaan Sinyal Mikrotremor dan Gempabumi (Haerudin dkk., 

2019) ..................................................................................................................... 10 

Gambar 3. 1 Peta Titik Pengukuran  Penelitian ................................................... 21 
Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian .................................................................. 27 

Gambar 4. 1 Bentuk gelombang sinyal mikrotremor .......................................... 28 
Gambar 4. 2 Proses windowing pada software Geopsy ...................................... 28 
Gambar 4. 3 Kurva H/V ...................................................................................... 29 
Gambar 4. 4 Peta Persebaran Nilai Frekuensi Dominan Wilayah Penelitian ...... 31 
Gambar 4. 5 Peta Persebaran Nilai Periode Dominan Wilayah Penelitian ......... 32 

Gambar 4. 6 Peta Persebaran Nilai Faktor Amplifikasi Wilayah Penelitian ....... 33 
Gambar 4. 7 Peta Persebaran Nilai Indeks Kerentanan Seismik di Wilayah 

Penelitian ............................................................................................................... 35 
Gambar 4. 8 Tampilan Inversi Kurva H/V titik 7 dengan software Dinver ......... 37 
Gambar 4. 9 Nilai misfit yang diperoleh pada titik 7 .......................................... 37 
Gambar 4. 10 Kurva HV hasil pengolahan, (a) ground profiles, (b) ellipticity 

curve pada Titik 7 .................................................................................................. 38 

Gambar 4. 11 Peta Persebaran Nilai 𝑉𝑠30 di Wilayah Penelitian ....................... 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2. 1 Mikrotremor bersumber dari frekuensinya (Bonnefoy-Claudet dkk., 

2006) ...................................................................................................................... 11 

Tabel 2. 2 Kriteria untuk hasil yang reliable (SESAME, 2004) ........................... 13 
Tabel 2. 3 Klasifikasi Tanah berdasarkan nilai frekuensi dominan Mikrotremor 

oleh Kanai (Arifin dkk., 2014). ............................................................................. 14 
Tabel 2. 4 Klasifikasi Tanah berdasarkan nilai periode dominan Mikrotremor oleh 

Kanai-Omote-Nakajima (Arifin dkk., 2014). ........................................................ 15 
Tabel 2. 5 Klasifikasi Nilai Faktor Amplifikasi (Satria dkk., 2020) ..................... 17 
Tabel 2. 6 Klasifikasi Nilai Indeks Kerentanan Seismik (Satria dkk., 2020) ....... 17 
Tabel 2. 7 Estimasi nilai awal parameter untuk tanah dan batuan (Foti dkk., 2018)

 ............................................................................................................................... 19 
Tabel 2. 8 Klasifikasi jenis tanah berdasarkan SNI 1726:2019 (Safitri dkk., 2021).

 ............................................................................................................................... 20 

Tabel 3. 1 Perseberan Titik Pengukuran Di Beberapa Desa Wilayah Penelitan ... 21 
Tabel 3. 2 Alat Penelitian ...................................................................................... 22 
Tabel 3. 3 Data Penelitian ..................................................................................... 23 

Tabel 4. 1 Nilai Frekuensi Dominan, Periode Dominan, Amplifikasi dan Indeks 

Kerentanan Seismik di 14 Titik Pengukuran ......................................................... 30 
Tabel 4. 2 Nilai 𝑉𝑠 dan ketebalan tiap lapisan ....................................................... 39 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR SINGKATAN 

FFT : Fast Fourier Transform 

HVSR : Horizontal to Vertical Spectral Ratio 

M : Magnitudo 

MMI : Modified Mercalli Intensity 

SD : Standar Deviasi 

SR : Skala Richter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR SIMBOL 

𝐴0 : Nilai puncak amplifikasi dari kurva HVSR 

𝑓0 : Frekuensi dominan  

H/V : Rasio spektral antara komponen horizontal dan vertikal  

𝐾𝑔 : Indeks kerentanan seismik 

𝑙𝑤 : Panjang jendela waktu dalam analisis spektral 

𝑛𝑤 : Jumlah jendela waktu yang digunakan dalam analisis 

𝑛𝑐 : Jumlah siklus gelombang dalam satu jendela 

𝑉𝑠 : Kecepatan gelombang geser 

𝑉𝑠30 : Kecepatan gelombang geser pada kedalaman 30 meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR ISTILAH 

Ambient Noise : Getaran kecil yang terjadi secara alami di permukaan 

bumi 

Amplifikasi : Proses penguatan gelombang saat merambat di 

permukaan tanah 

Deformasi : Perubahan bentuk atau posisi tanah/batuan akibat 

tekanan dalam bumi 

Ellipticity Curve : Grafik yang menunjukkan perbandingan arah getaran 

tanah pada berbagai frekuensi 

Episenter : Titik di permukaan bumi yang berada tepat di atas pusat 

gempa 

Filtering : Proses menyaring data untuk membuang gangguan 

yang tidak diinginkan 

Fitting : Menyesuaikan data dengan model agar hasil analisis 

lebih akurat 

Frekuensi 

Dominan 

: Frekuensi utama yang paling kuat muncul dalam 

getaran tanah 

Gempa Bumi : Guncangan yang terjadi akibat pelepasan energi dari 

dalam bumi 

Ground Profiles : Susunan lapisan tanah atau batuan dari permukaan 

hingga ke dalam bumi 

HVSR : Metode analisis yang membandingkan getaran 

horizontal dan vertikal untuk mengetahui karakteristik 

tanah 

Interpolasi : Proses memperkirakan nilai di antara titik data yang 

diketahui 

Inversi : Proses mencari nilai parameter bawah permukaan 

berdasarkan hasil pengukuran di permukaan 

Magnitudo : Ukuran besar energi yang dilepaskan oleh gempa bumi 

Mikrotremor : Getaran kecil alami di permukaan bumi yang terjadi 

secara terus-menerus 



 

xvi 
 

Mikrozonasi : Pemetaaan tingkat kerentanan gempa dalam skala 

wilayah kecil 

Misfit : Selisih atau ketidaksesuaian antara data hasil model dan 

data observasi 

Noise : Gangguan atau sinyal tak diinginkan 

Parameter : Nilai-nilai atau besaran yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu kondisi fisik atau matematis 

Periode Dominan : Waktu yang dibutuhkan satu siklus getaran terbesar 

terjadi dalam suatu getaran tanah 

Reliable : Data atau hasil yang dianggap dapat dipercaya karena 

kualitasnya baik 

Resonansi : Keadaan ketika frekuensi getaran tanah sama dengan 

frekuensi alami struktur, yang dapat memperbesar 

getaran 

Sesar Aktif : Patahan pada kerak bumi yang masih bergerak dan 

dapat menimbulkan gempa 

Sesar Lokal : Patahan berskala kecil yang terdapat di wilayah tertentu 

dan bisa menimbulkan gempa 

Seismik : Hal yang berkaitan dengan gelombang gempa atau 

getaran di dalam bumi 

Seismisitas : Tingkat atau frekuensi terjadinya gempa di suatu daerah 

Seismometer 

Broadband 

: Alat pencatat getaran bumi yang mampu merekam 

dalam berbagai rentang frekuensi 

Shakemap : Peta yang menunjukkan seberapa kuat guncangan 

gempa dirasakan di suatu wilayah 

Software : Program komputer yang digunakan untuk mengolah 

dan menganalisis data 

Spektrum : Grafik atau informasi yang menunjukkan sebaran 

frekuensi dari suatu sinyal 

Windowing : Teknik memilih bagian tertentu dari data sinyal untuk 

dianalisis 



 

xvii 
 

Window Length : Durasi waktu dari bagian sinyal yang dipilih untuk 

dianalisis (biasanya dalam detik) 

Zona Subduksi : Wilayah tempat satu lempeng bumi masuk ke bawah 

lempeng lain, dan menjadi sumber gempa besar 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Secara tektonik, Indonesia terletak di daerah konvergensi tiga lempeng 

tektonik aktif, yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-Australia, dan Lempeng 

Pasifik  (Syafitri dkk., 2018). Lempeng Indo-Australia secara perlahan bergerak 

kearah timur laut dan masuk ke bawah Lempeng Eurasia, menimbulkan zona 

subduksi di bagian Barat Pulau Sumatera, sehingga menjadikan wilayah ini 

memiliki tingkat seismisitas tinggi di Indonesia (Mandasari dkk., 2018). Selain 

zona subduksi, Pulau Sumatera juga terdapat jalur patahan aktif yang disebut 

sebagai Sesar Sumatera yang menjadi sumber pemicu gempa bumi (Sari dan 

Prastowo, 2022). Provinsi Bengkulu merupakan salah satu wilayah di Sumatera 

yang sering terjadinya gempa bumi baik berasal dari zona subduksi maupun dari 

sesar lokal. Salah satu zona sesar lokal yang sering memicu gempa signifikan 

adalah Sesar Sumatera Segmen Musi, yang terletak di Kabupaten Kepahiang 

(Ardiansyah dan Krisbudianto, 2019). 

Gempa bumi merusak yang pernah terjadi di Segmen Musi pada 16 Oktober 

2017 dengan magnitudo 3,1 SR dan kedalaman 10 km, gempa bumi berpusat di 

darat 9 km arah Timur Laut Kepahiang berdasarkan peta shakemap yang 

ditunjukkan pada Gambar 1.1 (BMKG, 2017). Selanjutnya, pada tanggal 20 

Oktober 2017, dua gempa susulan kembali terjadi dalam selang waktu satu menit 

dengan magnitudo 3,0 SR dan 2,8 SR. Kejadian gempa bumi tersebut menyebabkan 

kerusakan di Desa Bogor Baru dan Pasar Ujung Kepahiang seperti beberapa rumah 

penduduk dan menimbulkan keretakan tanah (Hidayat dkk., 2018). 
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Gambar 1. 1 Peta tingkat guncangan (shakemap) dalam MMI (BMKG, 

2017) 

Gempa bumi merusak yang pernah terjadi di Segmen Musi pada 16 Oktober 

2017 dengan magnitudo 3,1 SR dan kedalaman 10 km, gempabumi berpusat di 

darat 9 km arah Timur Laut Kepahiang berdasarkan peta shakemap pada Gambar 

1.1 (BMKG, 2017). Selanjutnya, pada tanggal 20 Oktober 2017, dua gempa susulan 
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kembali terjadi dalam selang waktu satu menit dengan megnitudo 3,0 SR dan 2,8 

SR. Kejadian gempa bumi tersebut menyebabkan kerusakan di Desa Bogor Baru 

dan Pasar Ujung Kepahiang seperti beberapa rumah penduduk dan menimbulkan 

keretakan tanah (Hidayat dkk., 2018). 

Hal tersebut menjadi perhatian penting apabila dikaitkan dengan tingkat 

kepadatan penduduk yang cukup tinggi di Kabupaten Kepahiang. Dimana, jumlah 

penduduk terbesar di Kabupaten Kepahiang terdapat pada Kecamatan Kepahiang 

yang memiliki 23 desa dengan jumlah penduduk mencapai 53.066 jiwa (BPS 

Kabupaten Kepahiang, 2024). Dengan jumlah penduduk yang cukup besar, wilayah 

ini memiliki banyak area permukiman yang padat dapat meningkatkan kerentanan 

terhadap gempa. Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam memperkirakan potensi 

bahaya seismik. 

Salah satu langkah awal dalam memperkirakan potensi bahaya seismik adalah 

dengan melakukan mikrozonasi di area tertentu (Mufida dkk., 2013). Mikrozonasi 

bertujuan untuk membagi daerah berdasarkan karakteristik tanah, seperti frekuensi 

dominan, periode dominan, dan amplifikasi, sehingga dapat memberikan gambaran 

tentang bagaimana gempa mempengaruhi setiap area. Proses ini membantu 

memahami bagaimana lapisan tanah atau sedimen merespons gempa bumi, yang 

sangat penting dalam perencanaan pembangunan. Mengetahui jenis tanah di 

permukaan menjadi faktor utama dalam membangun bangunan tahan gempa 

(Haerudin dkk., 2019). Untuk mengetahui struktur lapisan tanah adalah dengan 

mendeteksi getaran alami (gelombang mikrotremor) di lingkungan sekitar. 

Mikrotremor merupakan getaran alami yang terjadi pada permukaan tanah dengan 

amplitudo rendah, yang disebabkan oleh aktivitas alam ataupun buatan yang dapat 

terdeteksi menggunakan seismograf untuk menentukan kondisi geologis bawah 

permukaan (Candraningtyas dan Susanti, 2024).  

Untuk mengidentifikasi ketebalan lapisan sedimen bawah permukaan, 

dilakukan analisis terhadap data mikrotremor melalui pendekatan HVSR. Melalui 

pendekatan ini, spektrum vertikal dibandingkan dengan spektrum horizontal dari 

data mikrotremor, sehingga dapat diperoleh nilai frekuensi dominan serta faktor 

amplifikasi (Sudrajat dkk., 2017). Setelah mendapatkan kurva H/V, perkiraan nilai 

rata-rata kecepatan gelombang geser hingga kedalaman 30 meter dapat dilakukan 
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dengan metode inversi HVSR untuk mengklasifikasikan jenis tanah di suatu 

wilayah.  

Parameter – parameter tersebut digunakan untuk memahami karakteristik 

bawah permukaan tanah untuk memperkirakan potensi bahaya seismik di wilayah 

penelitian. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

sebagai langkah dalam melakukan mitigasi bencana kedepannya.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persebaran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi dan indeks kerentanan seismik di kawasan permukiman 

Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu 

berdasarkan hasil pengukuran mikrotremor ? 

2. Bagaimana karakteristik tanah berdasarkan nilai kecepatan gelombang 

geser pada kedalaman 30 meter di kawasan permukiman Kecamatan 

Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis persebaran nilai frekuensi dominan, periode dominan, faktor 

amplifikasi dan indeks kerentanan seismik di kawasan permukiman 

Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu 

berdasarkan hasil pengukuran mikrotremor. 

2. Menganalisis karakteristik tanah berdasarkan nilai rata-rata kecepatan 

gelombang geser hingga kedalaman 30 meter di kawasan permukiman 

Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu. 

1.4 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini mencakup kawasan permukiman beberapa desa Kecamatan 

Kepahiang Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu antara lain, Desa 

Kampung Bogor, Desa Westkust, Desa Bogor Baru, Desa Pasar Sejantung, 

Desa Kampung Pensiunan, Desa Pensiunan, dan Desa Pasar Kepahiangan. 

2. Parameter mikrotremor yang digunakan dalam penelitian ini mencakup  

frekuensi dominan, periode dominan, faktor amplifikasi, indeks kerentanan 
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seismik dan rata-rata kecepatan gelombang geser hingga kedalaman 30 

meter. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini memberikan informasi terkait karakteristik tanah di kawasan 

permukiman Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, Provinsi 

Bengkulu. 

2. Penelitian ini memberikan informasi terkait zona rentan amplifikasi di 

kawasan permukiman Kecamatan Kepahiang, Kabupaten Kepahiang, 

Provinsi Bengkulu sebagai langkah mitigasi risiko bencana dan 

pembangunan berkelanjutan. 
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